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Prolite – Dalam perbaruan dari laporan pentingnya tahun 2021,
International Energy Agency (IEA) menekankan pada kebutuhan
mendesak untuk transformasi sektor energi global demi mencapai
target pemanasan global tidak lebih dari 1,5°C.

Laporan tersebut memberikan gambaran tentang upaya yang telah
dilakukan  serta  tantangan  yang  dihadapi  dalam  perjalanan
menuju net zero emisi.

World Zero Emissions Day – enel

Dengan peringatan bahwa Agustus 2023 adalah bulan terpanas
yang  pernah  tercatat,  IEA  menyoroti  pentingnya  pertumbuhan
energi  bersih  untuk  mempertahankan  target  1,5°C  dalam
jangkauan.
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Meskipun sektor energi telah mencapai emisi karbon dioksida
rekor  tinggi  sebanyak  37  miliar  ton  pada  tahun  2022,  IEA
memproyeksikan permintaan batu bara, minyak, dan gas alam akan
mencapai puncaknya pada dekade ini, bahkan tanpa kebijakan
iklim baru.

Namun, laporan tersebut menekankan bahwa upaya saat ini masih
belum  cukup.  Dibutuhkan  peningkatan  investasi  dalam  energi
bersih, perbaikan efisiensi energi, dan implementasi kebijakan
yang efektif untuk mengurangi permintaan bahan bakar fosil dan
memperluas energi bersih.

Peningkatan  tiga  kali  lipat  kapasitas  energi  terbarukan
menjadi gigawatt oleh 2030 dinilai sangat penting.

Ilustrasi Migas – istimewa

Dengan  peningkatan  kapasitas  energi  terbarukan,  demand
terhadap bahan bakar fosil diharapkan dapat berkurang.

IEA  menekankan  pentingnya  penghentian  segera  terhadap
persetujuan  pembangunan  pembangkit  listrik  batu  bara  yang
tidak memfilter emisinya.

Laporan tersebut juga menyoroti pentingnya inovasi teknologi,
dengan  penekanan  pada  peran  penting  infrastruktur  dalam
transisi ke net zero.

Kebutuhan akan jaringan infrastruktur yang lebih cerdas dan
tujuan  jangka  panjang  seperti  penangkapan  dan  penyimpanan
karbon,  serta  pengembangan  bioenergi  berkelanjutan,  semakin
mendesak.

Pentingnya  investasi  dalam  energi  bersih  di  negara-negara
berkembang juga tidak dapat diabaikan.
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Investasi  global  di  sektor  ini  diperkirakan  akan  mencapai
rekor USD 1,8 triliun pada tahun 2023 dan perlu meningkat
menjadi sekitar USD 4,5 triliun per tahun pada awal 2030-an.

Seiring ekspansi energi bersih dan penurunan permintaan bahan
bakar  fosil,  IEA  menegaskan  bahwa  tidak  ada  kebutuhan
investasi  dalam  batu  bara,  minyak,  dan  gas  alam  baru.

Hal ini menunjukkan pentingnya kebijakan ketat dalam mendukung
penyebaran energi bersih.

Untuk mencapai target pemanasan global tidak lebih dari 1,5°C,
kerjasama  internasional  yang  intensif  dan  tindakan  cepat
diperlukan.

Laporan  IEA  menekankan  perlunya  meningkatkan  ambisi  dan
pelaksanaan komitmen internasional dalam menjawab krisis iklim
global.

Meskipun  tantangannya  besar,  laporan  IEA  menunjukkan  bahwa
dengan tindakan yang tepat dan kooperatif, pencapaian net zero
emisi oleh 2050 masih dalam jangkauan.

Berikut Link PDF untuk informasi lebih lanjut.


